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HASIL DAN PKMBAHASAN 

Pada. bab in.i berisi nil.ai.-niIai y~ang UJBll1pakan hasil dari pene1.jf.i(u.l Jabor'3kniurn 

yang mdiputi bend volume belon, slump, f"(]s. l:uat fk:::ak bctoH Y~.iJig disyanI1];;HJ. 

"-regresi dan mekan~me abu sekarll padi nntuk hasil dm'i kuat d~sak beton akan dibtwt 

regresi dengan program matlab. UHtu~( !chihjf:b:-;nya adala!! h:,b:ig:'ll h::rikul iui. 

S.L Bcrai Volume Reiun 

Bernt volume .beton sangat dipengaruhi oleh berat jenis bahan-ba!.l<'cil 

penyusunnya, :'5ehingga apabila hahan penyusun me.mpunyai berat jenis yang be:::ar 

maIm boton yung dihasilkan akan mr.mpl.lTlyai herat volume yang besar pula. De:mikian 

juga sebaliknya apabila diglmakan balmn penyusun deagan bE"rat j~nif'; ringall maka. 

beton yang dihasilk~n m::an mempllnyai b(;Tat volume yang kecil. 

Berst volume bt~iOl1 adalah perh,mdiogan antnru b£;'lH( t,e!un dengan volum~ 

beton. Pada p.enelitian ini dipakai benda l~ji berbentuk silinder, sohingga perhitungHl1 

beraf volume befan ,idalah sebagai berih"l!t 

.Berat volume = ._.~~~·~_~?ton (kg) 
volume hl::t()-;:;(~;~-:ij 

4G
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Beratbeton 
( 5.1 ) Bernt volwne = Xtr () 2 X t 

Dimana: 

114 1t ff = Luas sHinder 

t = Tinggi silinder 

Untuk tisp variasi adukan, bera! volume'beton adalah rata-rata dari volume 

benda uji yang berjumJah 5 buah. Data perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Bel"dasarkan penelitian yang dilaksanakan pada beton dengan agregat war 

pecabangenteng dengan berbagai variasi penggantian abu sekam padi (rice huskush), 

dihasilkan berat volume rata-rata pada setiap variasi campuran. Untuk mencari bera! 

volume dican berdas::uiam peri (5.1). Hasil perhitungan berat volume dicantwnkan 

pada Tabe15.1 dan Gambar 5.1 sebagai berikut 

T abel 5.1 Daftar bera! volwne beton pada Hap variasi penggantian abu sekam padi 

V£fiasi pengga:ltian abu Beret volume rata-rata 
Kode 

sekam padi (%) beton (kglm3
) 

--- _ .. ._--_. 

0%A 2129,540 

5%B 2124,194 

10%C 2120,208 

15%D 2107,195 
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Gambar 5.1 Grafik hubungan berat volume beton dengan variasi penggantian 

sebagian semen dengan abu sekam padi (hasil penelitian) 

Dari Tabel 5.1 dun Gambar 5.1 dapat diketahui bahwa berat volume rata-rata 

beton dengan agregat kasar pecahan genteng dengan variasi penggantian sebagian 

semen dengan abu sekam padi (rice husk ask) cenderung akan menurunkall berat 

volume beton. Ini disebabkan karena berkurangnya semen yangsecara langsung 

juga akan mengurangi berat volmnc semen terhadap volume adukan beton. 

5.2. Slump 

Slump yang merupakan parameter untuk mengetahui tingkat kelecakan suatu 

adukan beton, berkaitan erat dengan tingkat kemudahan beton untuk dikeIjakan. 

. . 
Nilai-nilai slump yang dicapai pada berbagai variasi campuran beton seperti pada 

TabeI5.2. 

_._----_! 
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Tabel 5.2 Nilai slump pada berbagai variasi campuran 

r 

I 

Kode 

A 

B 

I 
I 
I 

Variasi campuraan 

0% 

5% 

i 
I 
I 

Slump (em) 

8,75 

8,4 

C i 10% 7,75 

D I 15 % I 
I 7,4 

Dan Tabel 5.2 terlihat bahwa terjadi penurunan nl1ai slump sejalan dengan 

peilggantian sebagiansemen dengan abu sekam padi. Ini menunjukkan bahwa air 

dalam adukan diserap aleh abu sekam padi yang mempunyai tingkatpenyerapan yang 

tinggi, dan juga karena sifat permebilitas dan agregat pecahan genteng. Penurunan 

nilai slUlnp il'li mempengamhi tingkat kemudahan pengerjaan beton ( workability), 

karena dengan turunnyr. nilai slump berarti ke1ccakan beton berkurang, sehingga 

beton semakin kental dan sulit untuk: dikeIjakan. Untuk lebih mempeIjelas nilai-ni1ai 

slump tersebut disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 5.2. 

t_ 
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Gambar 5.2 Grafikhuhungan antaranilai slump dengan variasi abu sekam padi 

(hasil penelitian) 

• ..,. F lri' (j" ):' ..) _ia .. or 3'f semen, as 

Faktor air semen adalah perbandingan antara berat air dan berat semen yang 

digunakan dalam adukan beton. Berikut ini adalah pengaruh :ful...1or air semen terhadap 

Imat desak betoG dun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.3 dilll Gmnbw'·5.3 sebagai 

berikut. 

;
.\ 

T abel 5.3 J-iubunganfas dengan blat desak 

I 
I 
l_.
I 

VID'ias;

0% 

! 
I
I 

fas 

0,47 
+ 

(MJ>a) 

Kual:desak 

12,869 

I 
I 
i 
II 

I 5% I 0,498 12,403 I 
\ 

I 
, 

i 
IL... • 

]0 1)'(1. . ' 

15 't,-;, 
. • 

1
II 
I 

i 
I--'-, . 

0,526 

0,557 
.. ,, . 

I 
I1. 

16,123 

12,652 
.. _ 

I 

I.! 
i 
J 
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0.498 0.526 0.557 

Faktor air semen (fas) 

Gambar 5.3 Grafik hubungan faktor air semen dan kuat desak beton (hasil 

penelitian) 

PadafBktor air semen ini terjadi kenaikEn. Ini dikBrenalrnnadanyapengurangan 

berat aemen teriladap air dan sesuai dengan perRamaaIl (3.3) bahwa apabila berat 

Bemen dikurangi skan menaikan fuktor air semennya. Walaupun menurnt perswnaan 

(3.1) tmnpak bahwa semakin rendahfas kekuatan beton semakin tinggi, akmr. tempi 

karena kesulitan pemadatan maka akan dihasilkan beton yang keropos sehingga. alr..an 

mem111JDkan kuat desak betonnya. Dengnn demikian ada. suatu nilailas optimum yang 

mengbasilkm kuat desak betoo maksimmn. POOa pene-litioIl ini ternyata kuat desak 

maksimum teljadi padafas 0,526 yaitu sebes8C 16,123 MFa 
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5.4 Kuat Desak Beton 

Kuat desak beton mempunyai kecenderungan untuk bervariasi pada 

berbagai adukan. Besar variasi itu tergantung dari beberapa faktor (Tjokrodimulyo, 

1991), antara lain adalah : 

1. variasi mutu bahan dari satu adukan ke adukan berikutnya, 

2. variasi cara pengadukan, dan 

3. stabilitas pengadukan. 

Karena penelitian ini dilakukan di laboratorium, maka diharapkan hasil yang dicapai 

sebaik mungkin dengan memperhatikan ketelitian pelaksanaannya. 

Perhitungan kuat desak beton yang disyaratkan (f'c) dimaksudkan untuk 

mengetahui mutu beton dan merupakan ukuran dari mutu pelaksanaannya. 

Perhitungan ini didasarkan pada ketentuan rumus sebagai berikut. 

f'e = .fer - k. S ( 5.2 ) 

Dimana: 

!,e '-" Kuat desak (MPa) 

I'cr = Kuat desak rata-rata CMPa) 

k = Tetapan statistik
 

S = Deviasi standar
 

, 

' 
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Untuk memenuhi pers-jaratan diatas pertu dicari hal-hal sebagai berikut. 

a.	 Mencari deviasi standar
 

Deviasi standar dicari dengan IllffiUS berikut
 

fI 

L(!'b- !,er)2 
S = \ --:.1 _/	 (5.3 )

N-l 

Dimana: 

S =Deviasi standar (MPa) 

f'b = Kuat tekan beton yang didapat dari masing-masing benda uji (MPa) 

fer = Kuat tekan beton rata-rata (MPa) 

N = Jwnlah bendauji 

b.	 Mencari konversi jwnlah benda uji yang disyarntkan 

Pada penelitian ini diambil 5 buah untuk tiap variasi. Dari keadaan ini maka 

perlu diberikan faktor pengali terhadap deviasi standar yang didapat 

berdasarkan Tabel 5.4. 
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T abel 5.4 Fakior pengali untuk deviasi standar bila data benda uj i tersedia h.'Urang . 

dari 30 buah (Tjokrodimolyo, 1992 ) 

JlUlllah sample Faktor pengali stanclar deviasi 

230 

25 

20 

< 15 

1,00 

1,03 

1,08 

1,16 

Basil perhitungan kuat desak beton yang disyaratkan dengan ketentuan 

ketentuan tersebut di etas adalah seperti dalam Tabel 5.5 - 5.8. 

Tllbel5.5 Hasil kuat desak beton dengunjenis beton tanpa abu sekmn padi 

Kode 

Al 

Bernt 
(kg) 

11,209 

Luas 
( cm2

) 
~. 

177,658 

Beban 
Maks(kN) 

330 

Pb 
(MFa) 

18,575 

(f'b-pcr) 
(MFa) 

.
1,393 

{f'b-pcr)2 
(MFa) 

1.940 

A2 11,180 176,244 340 19,291 2,109 4,448 

A3 11,226 178,368 240 I 13,455 -3,727 13,890 

A4 11,141 177.186 300 16,931 -0,251 0,063 

A5 
I 

11,142 176,714 312 17,656 

85,908 

0,474 0,225 

20,566 

"I!,b _ 85,908 = 17,18MPa!,er = N - 5 
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--' 

, -. 
··r 

\;
;.~.~

. , ~. 

. ,f"{·, =:'--.:{"cr -- k . ;~; 

:::: 16,737 -- 1,6t ( ],1S j~ 2,2 67 ) 

.. J2,869 1\'11-'a 

Tabe15.6 Hasii kuat desak betoll dengan v~u'iasi abl! sekam padi 5 0;(1 

[--'--j---~-l-···,-------r---··--·-·--··---·-l--------- --f------·---T-----------! 

i Kode I Bera! I Luas I Beban IVIaks I .,("0 I ({'bi'a) I {j-"b~l'cr/- 1

I (MPa) I (MPa)i ( kg ) I (COl') I 
'. 

B1 ~132
~ 

11-177,186 ~ I I I 
') 'i' Q II B_ I 11._13_ 186,9, l! 

I B3 I 11,305 I 180,743 I 
I B4 111,146 1178,8~1 I

I 
B5 11 ,385 174,600 

L 
1

J 

(kN) 
-

355 

., 0._80 

270 

270 

318 

./'1 _ ~ ".)' f'b _ 8s,6B~ =- 16,737 I..lF'~1 
j cr - N .> 

... _. JL: (f'b-:-f'~!~/ -" ~ij763 == 2,278MFa 
0- n-l \! 4 

f"c =fcr-k. S
01 • 

= 16,737 - 1,64 ( 1,16 x 2,278 )
 

= 12,403 MPa
 

I
 
<

I' 20,035 I 
! ''::; Y) 

1 

I 1--,4C_1 

i 14,938 I 

I 

3,298 -1 
I 

... .::; I-1,3.L I 

1 15,907 i -1,640 
. I 

l18,213 I 1,476

J83,685l-~ 

·1,799
 ! 

Ii 

I 

-. I 

(MPa) I 
I 

10,877 ! 
·7'"1,.8", II 

3,236 ! 
2,690 

2,178 

20,763 
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Tahd 5.7 H~l~:il kWH desak bl>jon fbngan variasi ;l[.1I sekarn padi 10 ~,;) 

;' "--'- - _."- --~·1··- _..- --·----------;·----·---·--i------·--··-------r'-- ._------i-----~---r--···_----··--l 

I. ('-. d. 'Ii Berat Luas iii Beb'ill 1.1.aks. 'II ('b f('b-F'cr) (['b-('cr)2 "'II II'III 

, I' 0 JC>. 'J ,1 l,J I' ,- "i q- .~ I ~ kg ) (cm~) I (kN) (J\1Pa) (M.Pa)! (MPa) I 

rei 11,179 176,714! 385 21,787 2,3.58 I 5,560 I 
I I! 

I C2 ,11,289 181,220 I 360 19,685 0,436 I 0,190 I 
I C3 I 11,120 \176)74 307 \17,373 I -2,056 I 4,227 I 
1 Ci ! ))1"'01 I ]'748""':;; I 1<;;{) 1";0'\1))91 0';90 II (j .... !.(} I , -' ". i ." .., I""'"~! ~ " I - ,\' I ,.- . ,.) \' 0 I! . ( ~ I 

! .-',.- i _ ~ i
f 

0.,-, ~ ~ ! ", ~ ') i ~ ') ~ l ,., 1 i
: 

! ~,.) ! 11.1)0 \ 18),()1 ! ~35 ! 18,lO ... I -1,.)<../ i C/U! ~ , , -l ' " I ,r-------:' " ;". 1 ~-------1-;-.::. ! 
I I i 1 1 97, J-4 6 I IlL,0&6 i 
L_ I -1-. iii L ....J 

~) JfIb 97,146 _ 1'-' 423 MPa 
.L-J = -"",f'er == N 5 

'-----2" , ~. 

_ II (f'b - per) = /12 ,O~i) == 1,7388 :MFa

,<;-\1 n-l \ 4
 

f'c =f'cr - k . S~ 

= 19,429 - 1,64 ( 1,16 X 1,738 ) 

= 16,123lVlPa 
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T~hd 5.8 Hasil knat d<::i-;iLk bdon ,kng;:U1 variasi abu f,ekarfl padi 15 (\;,. 

r.-----\---.~--~1----~-----1--··'·-~-·-·--------j·-~~,--·-'-l·--:.-:~~··--·-f-·-::-~~··-_·_·---;···-l 

I i B"'t'jt i ! Ins I B;>!Yili l\hv~ I 1"/-, ! Ii ""-1""1') I f1'h ; 'rf'\~ ;i ]/0" Od0 I ....... c.\, i C \ l ,f "'_J i I c. I 1,' !'., ' . ~ 1 : - ~r ", / I1.-' ",,-·1 C .. 1 

1),.	 ! (1\:0' ! (err{", iv 

1- --,----r-l-.~~~-)~---~- --
I L1 

I D1 
L. 

I
\ 

D3 
1 

I D4 

I J)~! .' 
l--
I 

I 1,\),801 ! 1. L.,._66 I 

(10 9'i(1 i 1';'~1 Y,)O !1"':- _ ..; I \.~. ,'"-'.6-' I 

I 10,873 I 
" 

174,835 II I ! 

I 11,093 I 171,105 I 
! i! 
, 1(19gi i 1" 76°:';0 !'I ,., ,.. I '~". 
~l .!--_.. _-~.J.____ 
' 

L .__--'-,_ 1 

.t-J~>' f'b _	 73,239{I c,.;::: --- - 5 
.J' 1/ 

~ f·,.-,,2rv (fib - _?':'_s = \/~-;;-..:T 

wi '.',-; ::-:"..t~··(~ r --, k . ~~; 

(kN) 

-~~-..
_.,{) 

'-'6'i.t..., -, 

270 

268 

2V'.V 

I j'	 i ~r ')~9 I : 440- II Ii'J,-,-.. I I, .j I 

i (l\JP,:,) I {i\!lP~1) i !I\,1V'l) , 

- -- +-~X:~ "~-1'--~1-~~~~;-"+--~:~~(--'-"-1! 1-.,., L I t",.')(; ! 0,018 ! 

I 1461 3 I -0 U'i'j ! 62'i H/! iI'::-.t...,	 f ,.t...,... I ,~' ~ . 
"! ]5,443 0,795 \ 0,632Ii 

.,	 I

! ]5,663! 1,015 I 1,030 
I I ! I 

! 12 9{l'k' \ -1 (\<:'() i J 72) I1·,7...,. ,,,.)I.e I -,' ~ I 

I --.J_,_. -----J ~__J 

L-	 _II	 ! 

_,_ 14 6981\1Pa 

r4,403 - ==	 1,049 IvIPa
V ,'I 

'
 

.== 14 ---48 - 1 6'~ .. 1 1'" v ] 1"'4(\ )',0 , 1, t, ", ~ \J -.. ",'.;7 

= 12,6'52 l\1Pa 
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HasH perhitungan kuat desakbetondari data pengt§ian bencla uji pada penelitian 

ini dicantumkan dalam Tabel5.9 dan Gambar 5A 

Tabel 5.9 Variasi abo sekam padi dengan kuat desak 

I 
Kuat desak: (Fe) 

Kode 
(%) 

I Vari~Bbusclounpam 

MFa 
I 

"1A o 12.869I 
B 5 12.403 

c 1.0 16.123 

15 12.652D 

:ii' 

t 
c 

a:.o

.c 

1 
-8 

~ 

Gambar 

18 r·.··.··.·,·,··.··.·,··.··.··.··.·,·,··.·,·· ··.··.· , ,EC·,·, ··.·,··.··.··.·, ··.··.··.·,· .......•.......... """7-:'i
 

16 
14 
12 
10 
8
 
6
 
4
 
2
 
o f" ;.", ,., 'y'" '-:,>',"'" ,., 'Y'" ,., ,.; ,., ,., ,., ,., ,., ,.", ,.; ''/'" 'y' ,., ,.,,, ,., ",'" >;" ,.; ,."", ,., ,;;.,,'.,,,,, ;., ,.,,, '1 

o 5 10 15 20 
Variaei abu eekam padi (%) 

5.4 Grafik htiJlmgan antara k'Jllt desak: beton dengan variasi 

penggaDian seba~an semen dengan 800 sekam padi (basil 

peneli tian). 
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Dari Tabel 5.9 dan Gambar 5.4 dapat diketahui bahwa kuat desak beton terjadi 

kenaikan kuat desak pada variasi penggantian 10 % sebesar 16,123 "MFa dari kuat 

desak sebesar 12,869 MPa atau mengalami kenaikan sebesar 25,286 %. Dengan 

demikian penggunaan abu sekam padi sebagai bahan pangganti sebagian berat 

semen dapat meningkatkan kuat desaknya pada b~tas-batas penggantian tertentu, 

dalam hal ini penggantian optimum adalah 10 %. Hal ini terjadi karena pada variasi 

tersebut pori-pori beton terisi oleh abu sekam padi semngga kepadatan meningkat. 

Variasi penggantian sebagian semen dengan abu sekam padi di atas 10 % 

tidak meningkatkan kuat desak beton karena dengan penggantian yaflg lebih banyak, 

cenderung mengganggu lekatan pasta semen pada agregat bahkan membentuk 

gumpalan yang tidak dapat tercampur dengan pasta semen. Hal inilah yang 

menyebabkan penurunan kuat desak betofl. 

Pada beton dengan agregat kasar pecahan genteng, kuat desak rencana 

sebesar 17,5 MPa te11lyata tidak tercapai. Dari pcngamatan pada benda uji hasil uji 

desak terlihat bahwa saat diuji desak, agregat pecahan genteng akan pecah lebih 

dahulu. Hal ini menunjukkkan bahwa daya ikat pasta semen masih kuat tetapi 

agregat kasar pecahan genteng sudah mencapai batas kelnampuan menahan desak 

sehingga pecah lebih dahulu. 

Prosentasi pembahan kuat desak yang terjadi terhadap kuat desak rencana disaj ikan 

dalam Tabel 5.10. 

_____~__~i 
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Tabel5.10 Prosentase perubahan kuat desak dari Imat desak rencana 

I Variasi shu Kuat desak Kuat desak Penurunan 

sekampadi renc3Ila (MPa) (%) 

(%) (MFa) 

0 17,5 li,869 24,92 

5 17,5 12,403 29,12 

10 17,5 16,123 7,82 

15 17,5 12,652 27,70 

Dengan mengetahui prosentase perubahan kuat desak dari Tabel 5.10 dap3t 

direncanak811 kuat desak rencan&padaperhitungar. setingkat di atas kuat desak I'e'Ila.Ila 

se~ tmtuk mencapai kuat desak yang diharapkan, khususoya diaplikasikan 

pada perencanaan beton agregat kasar pecahan genteng. 

Untuk mengetahui pengaruh kua1: ciesak beton dengan bend: voh.une betondapat 

dilihat pada Tabel 5.11 dan Gambar 5.5 . 

Tabe15.1 i Pengaruh kuat desak beton dengmt bera! volume beton 

Vari~i abu Bekam Kuat desak beton Bernt volume 

padi (%) (MPa) (kgIm3 
) 

0 12,869 2129,54 

5 12,403 2124,19 

10 16,123 2120,20 

15 

L 
12,652 2107,73 

-~---~- ~-----,------
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Gambar 5.5 Grafik hubungan antara kuat desak beton dengan berat volume 

(hasil penelitian) 

Pada Tabe1 5.11 dan Gambar 5.5 di atas terlihat kuat desak tcrtinggi terjadi 

pada penggantian 10 %, hal ini dikarenakan pori-pori pada beton dapat terisi oleh 

abu sekam padi. Pada pengurangan sehagian semen antara 0 - 5 % terjadi penurunan 

kuat dcsak. Sem<.:.kin kec,il berat volumenya, heton semakin menurun kuat desaknya. 

Pada pengurangan sebagian semen antam 10 - 15 % terjadi penurunan kuat 

nesak beton yang dmstis Hal ini disebabkan karena pengurangan dari berat volume 

akibat pcngurnngan berat semen, oan juga semakin bertambahnya abu sekam padi 

yang berlebihan justru mengganggu lekatan antara semen dengan agregat. 

Pada pengurangan 10 % merupakan penggantian semen yang optimum, karena 

kuat desak yang dihasilkan adalah maksimum. lni berarti abu sekam padi yang 

ditambahkan sebanyak 10 % sebagian besar akan mengisi semua pori-pori beton. 

j' 
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5.5 Regresi 

Regresi merupakan suatu analisis untuk mengetahui hubungan antara abu 

sekampadi dengan kuat desak beton. Di bawah ini merupakan persamaan regresi 

linier dan non linier hubungan antara abu sekam padi dengan kuat desak beton. 

1. Regresi tinier P = 0,0615xi + 13,0522	 (5.4) 

2.	 Regresi non linier P = -O,031x/ + 0,51134xi + 12,2991 (5.5) 

Dimana: 

P = Kuat desak beton (1\-1Pa) 

xi = Abu sekam padi (%) 

Dari persamaan diatas clapat diketahui koefisien koreIasi dan grafik 

pada Gambar .5.6 sebagai berikut ini. 

1. Koefisien koreIasi linier r = 0,226 

2. Koefisien korelasi non tinier r = 0,544 
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Gambar 5.6 Grafik regresi tinier dan non tinier antara variasi abu sekam da.'l
 

kuat desak beton (hasil penelitian)
 

Df,ri kedua r~gresi di atas di~.mbil regresi non linier, ini didasarkan pada 

sebaran datahasil uji kuat desak beton dan grafikyang paling mendekati keadaan 

sebenamya adalah grafik regresi 11011 linier. Sesum dengan teori regresi ternyata 

terdapat hubungan antara abu sekam padi dengan kuat desak beton dengan tingka~ 

hubungan atau koefisien korelasi sebesar 0)544 dan ini masih sesuai dengan 

standar koefisien korelasi yaitu antara 0-1, untuk mengetalmi lebih jelas 

pernitungan regresi digunakan program matlab dan perhitungan koefisien korelasi 

dapat dilihat pada lampiran 8-13. 



(';4 

5.6	 I\1ekauimle Ahu Sekam padi 

Mekanisme teljadinya pt>ngaruh ",bu se:kam pmh se.cm-ajelas clapa! diuraikan 

sebagai berikut : 

1.	 Mekmlisme Rl;.aksi Pozzolonik Rice Husk .-Llsh 

Proses berlangsuugnya reaksi pozzolonik pengikatan kapur dahun belon 

dengan abu sekam padi hedangsung angat mmit. 

Nmmm secara sederhana, re3ksi tersebut dapat dituliskan, (Swami, 1986): 

2 (3CZ f).Si02) -+- 7 fbO ---->-3 Ca03iO;:. 4 Il20 + 3 Ca(OHh 

-.. (2 -'. -, <, - - , - • 'R ( (0_' C-) ') S' () 4- u 0 '(' (C)-H'"~ LaC .,>1(2) +) 2 J -- "'t .~a _. _ , 1,_ 2. J.-LL --r _~a. ._)2 

KeUilldian sisa Ca (OHh yang merupakan kapur be-bas, bereak"i dengan silibl. 

(Si02) yang terkandung dalam abn sekam padi membentuk Calsium Silicate 

Hydr<lte (C-S-H) yaug be!"l)0ntuk gel dan mempunyai kemampuaTJ seperti 

·p,:"j'ekai. 

2..	 lVkkanisllIe abu sekam padi seb(l:~pi iiller 

Sel~in diseb3bkan aleh reabi pcz7iJlonik abu sekmn p:ldi, meblllisme kedua 

yang m~~nyebahkan pf.'n~;nbah(l..nkelu.13tan des.ak b;;:ton ada!ah terisinya pori

pOL ~ bewll yang r;ebelwnnya teri::-;i oldl air yang temenmgkap, oleh gel yang 

diha'>ilkan dari reaksi kapuf oebas dengan abu sekan.1 padi_ Pada be-ton tanpa 

abn sekmn padi, daerah tnU1&isi (1 ransi{h)!; zone) beri 8i air yang ter:j6bakoleh 

pmiikel-pruiikel semeil dan selanjutnya mel1guap EH:minggalkan daerah yang 

porous. Keadaan porous ini menyebabkan kekuatan \leton menjadi relatif 

l'endah. 
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MekanislTlt>. lain yang menyebabbm sernakin berkurangnya kuat desak befon 

adalah proses reaksi dari kapur padam itu sendiri, reaksinya adalah (Swami, 

10./ 
0
O..J';)"• 

Ca (OHh + C02 ------liPCaCO, + H20 

Kapur padam yang terdapat: dalam jumlah berlebihan ini akan mengikat C02 

dari udara dan membentuk pasta CaC03 (batt! kapur) yang pada aldlimya 

mengeras. Pada lahap kapur bebas m3suk bereaksi dengan CO2 dan membernuk 

?edyawa CaC03 memalJg akan mengeniB, tctapi lmrena proses pei1gikatanpada 

kapurmembutuhkan waktu Imnapengerasan akan terjadi padapennukaan S<!ia 

Ad;:mya senyav./a CaC03 maka akan memperbesarjarak antar butiral agregat 

kuat desak tidal< lagi didukung oleh butiran-butiran agrega! yang sudah menyatu 

dengan adanya pasta semen, tetap i () Ieh pa<::ta CaC03 yang lll(UnpU menahan k'Uat 

desak jt>ias berada di bawah kemampuan agrt~gal. 

! 
------} 


